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دَ إنَّ   مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  ُ وَحح هَدُ أَنح لاَ إلهََ إلاه الِله لّل فَلاَ هَادّي لهَُ وَأَشح دا   الِله فَلاَ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضح هَدُ أَنه مَُُمه لاَ شَريّكَ لهَُ وَأَشح

لامَُ عَلَى و عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ  لاةَُ وَالسَّ َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين  الصَّ يْح
َ

دٍ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم سَيهّدّنََ مَُُمَّ
بّهّ  يحنّ  وأنصاره وجنوده   وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح مّ الدهّ ا بَ عحدُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  أمَه

 
صّيحكُمح   اّلله،   عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى   وَإّيََّّ نَ،  فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

هُمَا رجَّ  هَا زَوحجَهَا وَبَثه مّن ح سٍ وَاحّدَةٍ وَخَلَقَ مّن ح اً وَنّسَاءً يََّأيَ ههَا النَاسُ ات هقُوحا رَبهكُمُ الهذّي خَلَقَكُمح مّنح نَ فح الاً كَثّيْح
بًا  نَ بهّّ وَاحلَأرححَامَ  إّنه اَلله كَانَ عَلَيحكُمح رَقّي ح  وَات هقُوا اَلله الَذّي تَسَاءَلُوح

بَكُمح  يََّأيَ ههَ  لّحح لَكُمح أعَحمَالَكُمح وَيَ غحفّرحلَكُمح ذُنُ وح لُوحا قَ وحلاً سَدّيحدًا يُصح لهَُ ا الهذّيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله وَقُ وح وَمَنح يطُّعّ اَلله وَرَسُوح
دُ ...  ا بَ عح زاً عَظّيحمًا، أمَه  فَ قَدح فاَزَ فَ وح

Khutbah I 

 
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah…  

Hidup adalah perjuangan (jihad), dan jihadlah yang membuat kita hidup. Umat Islam 

Indonesia  sepanjang sejarahnya tidak pernah berhenti dari jihad, baik jihad melawan 

penjajah maupun jihad dalam mempertahankan dan mengisi kemerdekaan. Jihad 

melawan penjajah selama 350 tahun lebih, umat Islam berada di garis depan untuk 

membebaskan Indonesia dari penjajah. Pasca kemerdekaan, umat Isalm terus berjihad 

mempertahankan NKRI dari rongrongan PKI dan segala yang akan merusak keutuhan 

negara. Namun demikian, umat Islam belum menemukan momentum yang kuat dimana 

umat Islam (gerakan Islam) dapat memimpin bangsa Indonesia.  

 

Jihad fi sabilillah merupakan puncak ajaran Islam. Sehingga umat Islam yang 

melaksanakannya akan mendapatkan kemuliaan dan kejayaan di dunia dan surga Allah 

di akhirat. Sebaliknya mereka yang meninggalkan jihad dan tidak terbersit sedikitpun 
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dalam hatinya untuk berjihad akan hina dan menderita di dunia serta mendapatkan siksa 

Allah di neraka. Jihad adalah  jalan bagi umat Islam untuk meraih kejayaan Islam, 

merdeka dari penjajahan dan meraih kembali tanah yang hilang.   

 

Salah satu jihad sekarang yang sangat penting adalah jihad fi tolabi ilmi (jihad dalam 

menuntut ilmu), karena jihad yang lain tidak akan terlaksana jika tidak memiliki bekal 

ilmu. Oleh karena itu Rasulullah saw bersabda:  
 

 مَنح خَرجََ فّ طلََبّ العّلحمّ فَ هُوَ فّ سَبّيلّ الِلَّّ حَتََّّ يَ رحجّعَ 
“Siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka dia di jalan Allah sampai kembali” (HR 

At-Tirmidzi dan At-Tabrani) 

 

Demikian juga disebutkan dalam kaidah Usul:  

 ما لا يتم الواجب إلا به فهو واجب 
Sesuatu yang tidak sempurna kewajiban kecuali dengannya, maka sesuatu itu 

hukumnya wajib.  

 

Ilmu adalah pilar utama dari kemajuan dan kebangkitan suatu bangsa. Hampir tak ada 

suatu bangsa dinilai maju kecuali ditandai dengan kemajuan  ilmu. Islam mengangkat 

derajat yang sangat tinggi bagi orang-orang yang berilmu setelah mereka beriman. 

Namun diantara masalah kita adalah ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu dunia, 

padahal itu bukan dari ajaran Islam. Islam memerintahkan setiap umat Islam untuk 

belajar ilmu apa saja yang bermanfaat bagi dirinya dan umat. Walaupun memang ada 

prioritas dalam mencari ilmu. Ilmu agama yang akan mengantarkan manusia pada 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat tentu harus menjadi perioritas pertama dalam 

mempelajarinya. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib Radhiallaahu anhu memberikan 

wasiat :  

 

نٌ،  هُمَا بَ نُ وح بّلَةً وَلّكُلهّ وَاحّدَةٍ مّن ح بّرةًَ وَارحتَََلَتّ احلآخّرةَُ مُقح ن حيَا مُدح نُ وحا   اّرحتَََلَتّ الدُّ نُ وحا مّنح أبَ حنَاءّ احلآخّرةَّ وَلاَ تَكُوح فَكُوح
مَ عَمَلٌ وَلاَ حّسَابٌ وَغَدًا حّسَابٌ وَلاَ عَمَلٌ  ن حيَا، فإَّنَّ الحيَ وح   .مّنح أبَ حنَاّء الدُّ

“Dunia akan pergi berlalu, dan akhirat akan datang menjelang, dan keduanya 

mempunyai anak-anak. Maka jadilah kalian anak-anak akhirat dan jangan menjadi 

anak-anak dunia. Sesungguhnya pada hari ini hanya ada amal tanpa hisab 

(perhitungan), dan besok hanya ada hisab (perhitungan) tanpa amal.” (HR. Al-

Bukhari secara mu’allaq).  

 

Ilmu adalah jalan menuju surga. Jika jalan ini berliku dan memiliki tingkatan, maka 

ilmu selalu dibutuhkan dalam setiap liku dan tingkatannya, sehingga ilmu itu akan 

mengantarkan seseorang  menuju Surga. Rasulullah saw bersabda:  

 

لَ  نََّةّ   مَنح سَلَكَ طَريّ حقًا يَ لحتَمّسُ فّيحهّ عّلحمًا سَهَّ   .اللهُ لهَُ بهّّ طَريّ حقًا إّلََ الْح

“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah mudahkan baginya 

jalan menuju Surga.” (HR. Muslim).  
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Ilmu merupakan pertanda kebaikan seorang hamba. Tidaklah akan menjadi baik 

melainkan orang yang berilmu, sekalipun bukan jaminan mutlak orang yang (mengaku) 

berilmu mesti baik. Sabda beliau Shallallaahu alaihi wa Salam : 

 

يحنّ  هُ فّ الدهّ هح اً يُ فَقهّ   .مَنح يرُدّّ اللهُ بهّّ خَيْح

 
“Siapa yang Allah kehendaki kebaikan, Allah akan pahamkan dia (masalah) dien.” 

(Al-Bukhari).  
 

Ilmu adalah cahaya yang menerangi kehidupan hamba sehingga dia tahu bagaimana 

beribadah kepada Allah dan bermuamalah dengan para hamba Allah. Orang ‘alim 

(berilmu) adalah cahaya bagi manusia lainnya. Dengan dirinyalah manusia dapat 

tertunjuki jalan hidupnya.  

 

Para jamaah sekalian barangkali masih ingat kisah seorang pembunuh yang menghabisi 

100 nyawa. Dia bunuh seorang ahli ibadah sebagai korban yang ke-100 karena jawaban 

bodoh dari si ahli ibadah yang menjawab bahwa sudah tak ada lagi pintu taubat bagi 

pembunuh nyawa manusia. Akhirnya dia datang kepada seorang ‘alim, dan disana ia 

ditunjukkan jalan taubat, maka diapun mendapatkan penerangan bagi jalan hidupnya.  

 

Allah akan mengangkat derajat Ahli Ilmu (orang alim) di dunia dan akhirat. Di dunia 

Allah angkat derajatnya di tengah-tengah umat manusia sesuai dengan tingkat amal 

yang dia tegakkan. Dan di akhirat akan Allah angkat derajat mereka di Surga sesuai 

dengan derajat ilmu yang telah diamalkan dan didakwahkannya.  

Allah Subhannahu wa Ta'ala dalam surat Mujadilah: 11 telah berfirman:  

ُ الَّذّينَ آمَنُوا مّنحكُمح وَالَّذّينَ أوُتوُا الحعّلحمَ دَرَجَاتٍ   يَ رحفَعّ الِلَّ
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”  

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah!  

Kewajiban menuntut ilmu dan berjihad dalam menuntutnya lebih di tekankan lagi di 

era modern sekarang, mengingat kondisi umat Islam yang tertinggal dari bangsa-bangsa 

yang lain. Dan kebutuhan umat Islam dalam berbagai ilmu yang dibutuhkan untuk 

kemajuan di dunia da akhirat.  

 

Oleh karena itu pada hari ini, 22 Oktober  yang merupakan  Hari Santri Nasional  harus 

dijadikan momentum jihad dalam menuntut ilmu. Demikian juga bulan Maulid yang 

merupakan bulan lahirnya Rasulullah saw harus dijadikan sarana untuk meneladani 

Rasul saw dalam semua aspek kehidupan, dimana beliau memerintahkan umatnya 

untuk terus belajar, membaca dan menuntut ilmu. Dengan ilmu lah Rasulullah saw dan 

sahabatnya memimpin dunia. Demikian generasi salafu shalih setelahnya memimpin 

dunia dengan ilmu.  

 

Sebaliknya ketika umat Islam lalai terhadap kewajiban jihad dan lebih sibuk dengan 

urusan dunia, maka Allah akan menghinakan mereka. Rasulullah saw. bersabda,” Jika 

kalian telah berdagang dengan ‘Inah (sistem riba’), mengikuti ekor-ekor sapi (sibuk 

beternak), rela bercocok tanam dan meninggalkan jihad, pasti Allah akan menimpakan 
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kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabut kehinaan itu hingga kalian kembali 

ke ajaran agama kalian” (HR Ahmad, Abu Dawud dan al-Baihaqi). 

 

Demikianlah, jihad adalah satu-satunya jalan menuju kemuliaan di dunia dan di akhirat.  

Para ulama menyebutkan diantara jihad yang penting, adalah jihadun nafs, yaitu; jihad 

dalam menuntut ilmu; jihad dalam mengamalkannya; jihad dalam mengajarkannya; dan 

bersabar atas itu semua.  

 

ألَهُُ أَنح يَ رحزقَُ نَا عّلحمًا نََفّعًا وَرزّحقاً طيَهّبًا وَعَمَلًا مُتَ قَبَّلاً، وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَّيهّنً  بّهّ وَاَلله نَسح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَصَحح ا مَُُمَّ
 َ عَّيْح   .أَجْح

كُمح    لحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ بِ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   مّيحعُ الحعَلّيحمُ. تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ   وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ إّنَّهُ هُوَ السَّ
تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ و   .اسح
 

Khutbah II  
 

د  مَح هَدُ أَنح ى الظالميْلَ عَ   إلاَّ  انَ وَ دح يْ ولا عُ قّ تَّ ة للمُ بَ اقّ العَ رب العالميْ  وَ لِلَّّّ  الْح دَهُ لاَ . وَأَشح لاَ إلّهََ إّلاَّ اللهُ وَحح
دُ؛ ا بَ عح لّيحمًا. أمََّ لهُُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ تَسح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ   شَريّحكَ لهَُ وَأَشح

 معاشر المسلميْ أصيكم وإيَّي بتقوى الله 

 
Jamaah yang berbahagia, ada khutbah yang kedua ini, sekedar saya simpulkan dari 

khutbah yang pertama.  

Bahwa problem yang terbesar di kalangan umat ini adalah al-jahl biddien, bodoh 

tentang agamanya.  

 

Tidak akan terangkat derajat umat ini menuju sebuah kejayaan kecuali harus bangkit 

dan menggali ilmu agama secara benar. Ilmu agama yang akan membawa kejayaan 

adalah ilmu yang diamalkan dari sumber yang benar pula, bila tidak justru akan 

membawa kepada kehancuran dan laknat Allah. 

 

Karena itulah mari kita gali ilmu agama secara benar dari sumber aslinya yaitu Al-

Qur’an dan Sunnah melalui pemahaman para Salafus-Shalih yakni para sahabat 

radhiyallahu ‘anhum serta para pengikut pola hidupnya hingga hari akhir.  

Selanjutnya marilah kita berdoa kepada Allah untuk kebaikan kita dan kebaikan kaum 

muslimin.  

 

نَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَُّهاَ الَّذّيحنَ ءَامَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوحا تَ  لّيحمًا. الَلَّهُمَّ صَلهّ عَلَى إّنَّ اَلله وَمَلائَّكَتَهُ يُصَلُّوح سح
يحدٌ. وَبَِ  يحدٌ مََّ دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ إّب حراَهّيحمَ، إّنَّكَ حََّ دٍ وَعَلَى آلّ مَُُمَّ دٍ مَُُمَّ ركّح عَلَى مَُُمَّ

يح  يحدٌ مََّ تَ عَلَى إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ إّب حراَهّيحمَ، إّنَّكَ حََّ دٍ كَمَا بَِركَح   .دٌ وَعَلَى آلّ مَُُمَّ

وَ  وَاتّ. رَب َّنَا اغحفّرح لنََا وَلّإخح هُمح وَاحلأمَح يَاءّ مّن ح لّمَاتّ، احلَأحح َ وَالحمُسح لّمّيْح نََ الَلَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح اننَّا الَّذّيحنَ سَبَ قُوح
بنَّا غّلاًّ لهلَّّذّيحنَ ءَامَنُ وحا رَب َّنَا إّنَّكَ رَ  اَنّ وَلَا تََحعَلح فّح قُ لُوح قهّ بِّحلّإيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح فٌ رَّحّيحمٌ. الَلَّهُمَّ اف ح ءُوح
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ألَُكَ عّلحمًا نََفّعًا وَرزّحقاً طيَهّبًا وَعَمَلاً مُتَ قَبَّلاً. رَب َّ  . الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح َ يْح ُ الحفَاتَّّ ن حيَا حَسَنَةً وَفّ وَانَحتَ خَيْح نَا آتنَّا فّ الدُّ
  . حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ الآخّرةَّ 

يحنّ  مّ الدهّ سَانٍ إّلََ يّوح بّهّ وَمَنح تبَّعَهُمح بِّّحح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَصَحح   .وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَّيهّنَا مَُُمَّ

سَانّ وَإّيتَآئّ ذّي الحقُرحبََ وَي َ  لّ وَاحلّإحح شَآءّ وَالحمُنكَرّ وَالحبَ غحيّ عّبَادَ اّلله، إّنَّ اَلله يََحمُركُُمح بِّلحعَدح هَى عَنّ الحفَحح ن ح
نَ. فاَذحكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ  رُوح والله يعلم   يذكركم واشكروا على نعمه يزدكم ولذكر الله أكبر   يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح تَذكََّ

 ما تصنعون
 

 

 

 

 
 

 


